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ABSTRAK

|
Untuk“dépat mempeiajari respons struktur% ferhadap beban
hidup, terutgma dalam hal sifat beban ter%ebut vang pada
nuunnya dapaf bekeria di berbagai lokasi, éerlu. dipelajari
garis pengaruh. Dengan menggunakan définisi langsung
mengenai garis pengsaruh, kemudian menéﬁapkan_ analisis

gstruktor dengan cars matriks, kita dapat me@peroleh ordinat

pengaruh untuk setiap posisi  beban. Pads makalah ini
Ftkan ezl beraebat diirmbod ety ta SN IS RS P K
dengan memanfaathan komputer gratik, sehingga kita dapat

melihat visuzalisasi garls pengsruh pads  layvar komputer.
Program vang dihasilkan pada makalah ini dspat menvajikan

garis pengarub: reaksil, gava lintang, serta mowen lentur pada

struktur balok wmeéenerus statik tak tentu  maupun statik
Lertentu. dy-vg 5 —
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}// /
j - 90
—000000—-

1Tenaga Pengadar tetap pads Jurusan 5ipil, Fakultas Teknik,
Urnniversitas Katolik Psarahyvangan.



GARIS PENGARUH -~ ¥

P NDAHUILUUAN

rosedur analitik untuk mencari peramszan garis pengaruh  akan
semakin sulit apabila derajat ke-statik-tak-tentu-an struoktur
semakin tinggi. Dengan menerapkan teorema Moller-Brasleazu
[1] kita dengan mudsah dapat mempercleh visualisasl bentuk
garis pengaruh. HNamun demikian, untuk mendapatkan besar
ordinat pengaruh masih diperlukan analisis leblh lanjut vang
semakin rumit untuk struktur dengan derajat statik tak tentu
tinggi. Untuk itu kita dapat menggunakan alternatif lain,
dengan menggunakan cara numerik vang disadikan pada tulisan
ini. Cara numerik vang dimaksud disin:z adalah déngan
menerapkan definisi garis pengaruh, dan meneraplkannya  pada
sonlisis struktur dengan matriks.

Definisi garis pengaruah adslah : guatu kurva vang
menunjukkan bahwa apabila ada beban vertikal satu satuan ()
bekerja di absis kurva tersebut, meks ordinatnya menunjukhkan
respons struktur (reaksi, atsu gaya dalam) akibat beban
tersebut,

Analisis struktur dengsn metode kekakuan langsung
{gering disebut analisis struktur dengan matriks) dapat
diterapkan secarsa mudah untuk mendaspatksn garls pengaruh
tersebut. Ada tak hinggs posisi beban untuk mendapatkan
guaty garils pengaruh, sehingga diperlukan tak hingga
arialisis struktur untuk mendepatkannya. Adalah tidak mungkin
melakukan asnalisgis struktur sebanvak itu, sehingga kita perion
melakukan diskretisasi. |

Struktur balok menerus dibagi satas sejumlah tertentu
segmnen-~segmnen {(semakin banyak akan semakin tellti).
Analisis struktur dilskukanr untuk setisp posisi beban di
njung-ujung segmen tersebut. Dengan dewmikian kita akan
memperoleh respons struktur (reaksi, gaya lintang, stau
momen lentur, vang kita caril garis pengaruhnva) akibat beban
{dalam hal ini adalah beban satuan) pada berbsgail posisi

beban. Selanjutnyva respons strukitur terhadap posisl beban
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tersebut diplot sehingga diperoleh garis pengaruh  vang

dikehendaki.

Selurub algoritms di atas - mulai dari pemasukan data
secarsa  Interaktif, analisis struktur, hinggas visualisasi

garis  pengaruh dituwulls ke dalam  program  komputer, yvang
boereantum pada bagian akhir tolisan ind. FPecgram tersebut
Pecdiri stas tshap pemasukan data, tahap analisis, dan  tahap
penyaldian gratik. Pua tahap pertama menggunakan bahasa
komputer Microsmoft FORTRAN 4.0 dan tahap teraskhir menggunakan
hahasa komputer Microsoft Qucik BASIC. 5.0. Untuk penvalian
grafik tidak dapat digunakan bahasa FORTRAN, karenaz pads
bahasa komputer ini  tidak sda fasilitas khusus urttuk
nenvaldikan grafik pada layasr komputer [3].

Program tahap pertama kita sebut, Program GPB1
(Garis Pe ngarubh Balok tahap 1), vang merupskan progranm

interaktif untuk menentukan

# banyak bentang pada struktur balok menerus tersebut,
& Yaktor EI untuk masing-masing bentang,
@ taktor L untuk masing-masing bentang,
8 janis tumpuan di uwjung masing-maszing bentang,
w jokasi garis pengaruh yang dicari, dan
B jenis garis pengaruh yang dicari
o reaksl vercikal di salah satu tumpuan,
0 momen lentur di suatu potongan,

0 gaya geser di suatu potongan

i

potongan sembsrang,

i

potongan sedikit di kiri tuwmpuan,

- potongan sedikit di kanan tumpuan.

Hagil tahap pertama 1ni adalah suatu File vang berisi
data-data yang diperluokan untuk analilisis struktur pada tahap

herikotnya.

crogran sanalisis strubkiur in: Ratw o mebat R ARNTT AR TR S U FIN
vang melakukan analisis, sehingga menghasilkan ardingt
pengarulr untuk respons struktur  yang dikehendaki, dan

nasilnya secaras nuimerlk akan tercantum pada File lain  vang

akzn dlpakal untuk program plotting berihutnye.
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Program plotting - kita sebut GPB3 - membuat gambar
guris . pengaruh, serta wmencantumkan ordinat maksimum dan

minimum beserta masing-masing absisnya.

ANALI SIS STRUKTUR

Analisis struktur vang dilakukan disini menggunakan elemen
felok dengan hanya memperhatikan deformasi lentur. Eiemen
balok ini hanya mempunvai dua derajat bebas dl masing-masing

uiungrnva sepertl ferlihat pada Gambar 1.

Fl ? dl_ f‘* ’ d4
(I : EI P
i, d, 3, 43
Jl L A
1 k]

GAMBAR 1. Elemen balok dengan dua derajat bebas

pada masing-mazing ujungnya.

Deformasi geser kita abailkan, karena seperti telah kitsa
ketahul, deformasi ini padsa umumnysa Jsuh lebih kecil dari
pada deforwmasi lentur. Selsin 1itu, karens pada cara
artalltik secarsa umum kits  hanva mewmperhitungkan deformasi
lentur, dan kitea akan membandingkan solusi dari kekakuan
langsung (&ecars numerik) dengsn solusl darl cara analitik,
wolis adslah walar apabils deformssi geser kita abaiksn

Aeselmnbangain elenen  bLalok  unbuk  ewmpal deragnt e e

sepertli terliihat pada Gambar 1 adalah {2]



GARIS PENGARUH - §

1 ' : 1 )
r 12 8L -1z ~-BL fod
1 1
. z 2
£, B 4L ~-8L 2L d .,
4 < S t 77 (1)
f -12 -8B 12 -B81L o,
3 3
£ 6, 21° -84 aL® 1
L 4 J | ) N . (-4 J
Varng mana
o= 2 (2)
L
Dengan demikian pada analisis numerik ini diperlukan nilai

rrumerik untuk F7, dan L. Meskipun pads tahap pertama program
ipada saat menjalanksn program GPB1l) kita hanya memasukkan
perbandingan nilal &7 dan L untuk semua bentang yang ada, di
dalam program lelah dimasukkan secara internal nilai £ dan
L, vaitu AI = 10° dan 1 = 10°. Dengan memllih nilai-nilai
tersebut, kits sudah dapat memperoleh garis pengarnh yang
cukup akurat, vang sakan dibuktikan berikut ini.

Analisis struktur dengan metode matriks selanjutnya
telah banyvak diuvraikan pada berbagail makalaﬁ maupun buku  [2]
sehinggs tidak diuraikan iebib landjut dalam tulisan ini.

1 dalam program GPBZ2 (program analisls struktur) Jugsa
gsecara internal dilakukan pembagilan segmen, seperti terlihat
pads Gambar 2. Berdsmarkan definisi garis pengaruh, beban 1

satuan (}) berjalan dari ujung struktur ke ujung lainnva.
Pada analisis struktur dengan watriks ini, beban tersebut
berpindah-pindah dari ujung sedmen ke ujung segmen lainnvsa,
karena adanya diskretiasi. Dengan demikian banvak segmen
juga menentukan ketelitilanm hasil garis pengaruh. Akan tetspi
apabila segmen tersebut sewmakin banvak, skan semakin banyak

persamaan keselmbangan (dan semakin banvak derajat bebhas)
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yaﬁg harus dicari, vang berarti penvelesaian program  semakin
lswa . @ Pada program GPBZ diambil banvak segmen'?ﬁ vang -~aksan
dibuktikan berikut ini- ternyata sudah memberikan ketelitian
ciikup . Untuk setlap lokassil pembebanan, berarti satu  kondisi
penbebanan . Dengan demikian pada program GFBEZ tersebut
“dilakokan 75 kondisi pembebanan.

Keluaran dari program GPBZ sadalah absis dan ordinat
pengaruh yvang diminta. Absig tersebut diperoleh berdasarkan
pembagian segmen vang telah dilakukan secarsa 1internal dalam
program GPBZ, sedangkan ordinat adalah respons struktur (vang
dicari garis pengaruhnyva) untuk setiap KkKondisi pembebanan.
Keluaran inil disimpan dalam file dengan extention GFBE. jadi
apabila pads waktu menjalankan program GPB1l kita menggunakan
file DATA, maka file keluaran GPBZ adalah
DATA.GPB. Keluaran ini dilengkapi juga dengan data Jenis
tumpuan (hebas, rol, sendil, atau Jjepit) vang ada.

Keluaran GPBZ dibaca oleh program tabiap terakhir
(Program GPB3), vang melakukan plotting sabsis dan ordinat
pengaruhb. Pada gambar vang diperocleh, diperlihatkan bentuk
struktur vang diminta (beserta tumpuan-tumpuan yang ads) dan
bentuk garis pengaruh vang dipercleh. Pada gambar tersebut
dicantumkan pula ordinat maksimum dan minimum, beserta
masing-wasing absisnys.

Perlu dingat bahws ordinat pengaruh reaksi, dan gaya
geser tidak mempunyal satuan, sedangkan ordinat pengaruh
untuk momen lentur, mempunyal satuan panjang, vang dalam hal
ini dinyvatakan dalam .

Listing program GFB1, GPBZ, dan GPB3 dicantumkan

selengkapnya pada lampiran tulisan ini.

ST UDI KASUS

Hnituk mempelajari Ketelitian dan kebenaran tulisan di  satas,
kita pelajari studi kaszsus untuk struktur balok mensrus

seperti terlihat pada Gambar 3.
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GAMBAR 3.

Hasil dsri analisis
pada Foto 1 (garis pengaruh
di

sejauh

pengaruh lentur
di

igruh
seser  di

foto-foto

momen
momen potongan

reahsl vertikal di
penamparng
tersebut ordinat
masing-masing sabsisnya.
peroleh dari cara

Hdller-Braslean. Aksan

selidiki dahulu kebenarannva, dengsn membandingkannya

cara analitik. A :

Secoara
momer
B,

L dari

1_ \'l . I“(}f‘ ] B

rdi

sedikit
maks imuam
Bentuk
numerik

tetapi

b amd
—y—

3T

Studi kasus balok menerus.

ind
lentur di 43,
Foto 3
A4y,

£rgop e

numerik diperlihatkan
Foto 2 (garis
(garis

Foto

pengaruh
4 (garis
AT

ith [ERTRY A

diri Ranau  Hry. Terllilhail  pada

beserta
vang kits
dengan teori
kits

dengan

dan  wminlmum

garis pengsaruh

ini sesuai

nilai numeriknyva, skan

vy

FOTO 1.

Garis pengaruh momen

lentur di 4.

£
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FOTO 2 Garis pengaruh momen lentur di B.

FOTO 3, Garis pengaruh momen di potongan sejauvh L dari A.

-~
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FOTO 4 Garis pengaruh reaksi vertikal di 4.

T 33%2

F. 238161

FOTO 5 Garis pengarnh gaya geser di  penampang
sedikit di kanan B.
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P EMBUKTI AN S ECARA ANALITTIK

Fita akan membandlngkan solusi cara numerik di  atas dengan
cara analitik. Cara analitik vang diwaksud disini adalah

vang menggunsakan teorema MUller-Brasleau [1], vyaitu

Garis pengaruh suatu respons struktur (momen atau
gayvap menpunyal hentuk FaME dengal kurva
elastik struktur apabila kita memberikan peralihan

segrah dengan respons tersebut sebesar | satuan,

Sebagail contoh garis pengaruh reaksi vertikal di 4, dapsat
diperoleh dengan memberikan peralihan sebesar 1 satuan searah
RA (ke atas), dan kurva elastik yang diperoleh =asdalah garis
pengaruh yang dimaksud (lihat Foto 4). Contoh lain, garis
rengaruh momen di 4, dapat diperoleh dengan memberikan
putaran di 4 =zebesar 1 rad, dan kurva elastik vang diperoleh
adalah garis pengaruh M4 (lihsat Foto 13).

x X
§ el
3 ET . I S 1 R e
A I UK — 7T
g g c
4 } i |}
1,50 T 1 L Tt
4-
GAMBAR 4.

Gava redundan X padsa studi kasus bslok menerus,

Sebagai contoh pembuktian secara s&nsalitik, kita

akan
mencari persamaan garis pengaruh HB. Berituk kurva elsstik
Gambar & disebabkan putarsn di 8 pads segmen B4, dan BC,
vang berselisih 1 rad. Untuk masalah ini, kita perlu mencari
& teriebih dahulu. Dengan memperhatikan Gambar 4, menurut
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teoremas MOller-Brasleau haruslah

X (1,5L) X (L)

4 (FI) 3 (Z2E@)

Dengan demikian kita dapatkan

x = 1,848 =L
.[J
0,923 & ', 846 5
—
B El
C p
(<)
1,94¢ E3
L
¢! C
EL
1,84¢ =

1,646 l_E_SI )

GAMBAR B. Diagram benda bebas (&) Segmen 4K,
(b) Segmen BC[)Segmen CD.

Untuk mendapatkan persamaan kurva elastik pada segmen A48
{(yvang samsa dengan persamsan garis pengaruh MB pada segmen
ABY, kita tuwliskan persamaan integrasi-dobel Bernoulli-Kuler
(lihat diagram benda bebsas pada Gambsr 5a)

atau Jugsa
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s
N . 1 @(’L
y' = 1,846 — - 0,923 F o ©
2 [r g {4
L %, S
Kita integrasikan satu kali sehingga kita dapatkan .&‘\u 3
T L0
X X ‘?6ﬁ?’ ‘
y o« 0,923 ol 0.4923 7 +C O"v.‘-";;ﬁ 3
L s %
o ¢
integrasikan satu kali lagi kita perolebh o ¥ «%
3 Xz
y = 0,3078 £~ - 0,482 + Cx + O
2 L 1 P
L
Kongtanta integrasi (; dan E; dapat diperoieh dengan

memasukkan syvarat batas di ujung kiri

b, o b,

X X

{
[an]

sehingga Rita peroleh

Dengan demikian persamaan Kkurva elastik untuk segwmen A8
adsalah

'3 2
y = 0,3078 £~ - 0,482
LZ

vang Jjuga sama dengan persamaan garis pengaruh MB urttuk beban

Sk

(3)

P=1 =atuan (l) berjalan di segmen AB.
Nilai ekstrim (minimum) untuk kurva ini dapat diperocleh

dengan menuliskan dy/dx = 0, sehingga kita peroleh

Vo = - 00,1542 I pada x = L.

muwn

Dari cara numerik dengan menggunzkan program GPB, kita

dapathan nilat ordinat minimum {(lihat Foteo 23 ssebesar

v . = -0,1538 L pads x = L.

mwn

Jadi terdapat perbedaan sebessr 0,26%.

Selanjutnysa, kKits caril persamaan garis pengaruh untuk
gegmen BC. Dari persamsan integrasi-dobel untuk segmen BC
(1ihat Gambar 5b) kita percleh
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2EI y© = HX

aET v = 1,848 2L - 1 sas ZLy
7 i
.o X X
v' = 0,023 § - 0,928 %

Kita integrasikan dua kali berturut-turut sehingga kita

peroleh
. 2
v = 0,923 £ - 0,462 £- + ¢
L 2 1
L
x x°
y = 0,482 7 0,154 o+ UX + G,
L
Konstanta integrasi ‘Ci dan C; dapat diperocleh dengan

menggunakan syvarat batas

(¥) = 0 dan [ .

x = 0 X

sehingga kita peroleh

¢ = -0,308 dan & = O
1 2

Jadi persamaan kurva elastik untuk <=segmen BC, vang ssama
dengan perssamasn garis pengsruh MB unntuk beban di segmen BC,
adalah

Fd a
y = 0,452 %—— - 0,154 ¥ - 0,308 x (4)

2

L
Kita dapat mengecek apakah vy di titik B untuk segmen 4B
(dari Perssasmaan 3) dan ¥ untuk segmen BC di titik A untuk
segmen BC (dari Persamasan 4) wmemang berbeda 1 rad. Dari

Persamaan 3

(y')X

1

0,683

1,810

dan dari Persamaan 4

V'Y, - 4,5 = 0,308
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Jadi memang benar
0,883 + 0,308 = 1

Untuk segmen BC, kurva elastiknya berupa garis lurus
(lihat Gambar 5e). ¥y  dari Persamazr 4 untuk x = L ( di
titik ¢ adalah 0,153. Jadi persamaan kurva elastik di
gegmen BU, yang sama deéengan persamnast gafis pengsaruh MB untuk

beban bergerak di BC adalahn

Unntuk x = 0,254 (di titik D)

y = 0,03825L

Kita bandingkan hasil 1ini dengan hasil analisis numerik
{1ihat Foto 2%

y = 0,038451

Jadl terdapat perbedsan 0,50%.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas, Jelasliah bahwa kita dapat menerapksan
definigi garis pengaruh pada =anglisls struktur dengan
matriks, vailtu dengan mewmberikan beban 1 ssatuan, yang
hergerak pada setiap ujung segmen kecil, dan setiap posisi
beban menunjukkan satu kondisi pembebanan.

Pada studi kasus yeng dipakal uantuk membandingkan
analisgis numerik dengan ansalisis analitik, terlihat adanya
perbedaan 0,26% (untuk yQuQ dan 0,55% (untuk y%m$). Hasil
vang cukup akurat ini dicapai dengan membagil struktur atas 75
segmen (Jjadi 75 kondisi pembebanan) pada program snalisis
struktur garils pengaruh.

Keuyntungan program vang dibuvat ini akan semakin terass
untuk struktur dengan dersjat statik tak tentu semakin
tinggi, sebab pembuatan garis pengaruh secara analitik untuk

gstruktur demikian sudsah semakin sulit. Pada caontoh studi
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kasus di atas terlihat Jdelas bahwa untuk mencari garis
pengaruh momnen di tumpuan, periu tiga persamsaan integrasi
dobel, vang srtinya enam syarat batas, untuk struktur dengan
tiga bentang. Untuk struktur dengan hentang semakin banyak,
akan semakin banyvak pula redundan vang harus dicaril (pada
contoh studi kasus hanva satuy, dan semakin banyak pulas
persamaan garis pengarth yvang harus dicari. Hal 1ini tentn
saja menyulitkan, sebab untuk mencari crdinat maksimum maupun
minimum, kita harus mencari dahulu sgemusa persamsaan garis
pengaruh, terlebih lagl apabilla panjang bentang dan kekakuan
{£]y pada struktur tersebut sangat bervariasi. Dengan
analisis numerik pada program GPB, kita tidsk menjumpai
kesulitan tersebut sebab ordinat maksimum dan minimum sudah

langsung dihitung.

—0000og—
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Prograa faris Pengaruh
Baloh menerus di atas banyak perletakan t
Dibuat pieh : Bamban? Suryoatmono
lxtiltitltlttiitttitttt

$NOFLOATCALLS
$ETORAGE:2
SMITRUNCATE

oen

10

20

22
3

40

R

b2

PROGRAH TLI

IPLICIT REALIB {A-H,0-1)
CHARACTERS12 FILEL
CHARACTER20 T
CHARACTER | £
DINENSION E1(20)KE(Z0}, X4205) NT{20),BL(20)
REALIB L{20) , INER, JRET ﬁo

DATA NNN/75/1E/1, 0E6/ zremooo;,mma/woo.o/
KRITE(,7001] CHIR(27], CHAR(27)

RITE(1,508]

FAUSE Tekan [RETURNY untuk terus.,.”

OPEN{ 10, FILE="SISTEN' )
WRITE(R,7003) CHR{77}
RITE($, 503}
REABH (A} FILEL
1] '1 ]

IF (FiLE §{1:1).66.°
CONT

[=i- 1
FILEL(E3(144) )=FLEL(L:1)//° PR’
WRITELL0, (A} IFILEL
BPEN(1 FfLEnFILEHI:IH
HBAY: =ﬂ
WRETEL K, 600}
RERD(, § ERR—IG}?‘EHUI
lr (NENDIL LT, 1. OR MENUL 6T, 816070 £0
mmm EQ.1)THEN
WRITE(X,401)
READ(1 ¥, ERR=20)KBAY
e IF
TF (NBY N0, AND, MEREDS . EQ. 2) THEN
WRITE(H,402)
00 36 1=1, Nany
WRITE(Y, 403)
READ( § ERR=2¢ JE (1
CON? INGE ;
80T0 10
END IF
TF (NBRY . NE. 0. AHD, HENIT L EQ. 3V THEN
WRITE(1,604)
50 300 =1, NEAY
WRITELY, 60511
READ(E, b, ERR=31)L41)
CONTINIE
8070 10
END IF
1F (NBAY  NE. 0, AND. MENLIT £0, 4) THEN
WRITE(1,606)
B0 40 I1=1,NBAY+!
WRITE(t (1,407)1
READ(E, ' ()" ERR=311)T(1:1)
IE(T(1:1).E0) s aa m ]
T
Tidsl
I:1

160 10 &

I
.60, 5" 16070 40
TF(T(1:1).68, 1.E0, ' )BOT0 40
(T, a m 1.E0.
FITUEDEG 3 LR T{I: ),
5010 341
CONTINIE
507G 10
END IF
TF{HENLILE0, 5) THEN
WRITE(,640)
REAE)[téi,ERR=52)AL

END IF
TFEMENUL ED. 6) THEN
wﬂlrwsoa)
READ(1 ERR=62)GP(
IF{SPd 1) Eé "R, 6P
{F{6P(1:1).E0. 0" .0R.GF

: "b'IGOTD 40
EQ,"j7)6OT0 49

1:1)
g :1).EG, nt 1607 Lo
iy

).E0.'q")60T0 10

PROGRAM ~ 18

[
|
i

IF(BP{L:1}.EQ, L L ORLGP{L: L ).EQL " 17 )60TD 10
[FIBP{L Y EG R ORGP L)L EQ. 77 )BOTE 10
BOTO &2
& IF
IF(MENUTLED.8)BATO 2000
TF(NBAY,ED.0)GOTO 10
IF(EL(NBAY).ED,0,0)B0TG 10
TF(L(NBAY).EG.0,0150TD 10
et e pesasukan data selesal, mulai proses
| - cari panjang, panjang total
S16.=0.0
AL=ALIPANIANG
00 400 1=5,KEAY
L{1y=Li ) aprmamis
SIGL=5I6L+.(1)
400 CONTIME
i cari nb, dl, el untuk tiap bentang

00 401 I=[ NBAY
NE(L)=INT{GL(13/516L ) IREAL{NANG )
DL{3)=L{3)/RERL(NBEI)Y
EECH)-ESINERREL (1)

4iit CO?TINUE

L=

X(1)=0,0

0 402 i=| NBAY
D0 403 J=1,NR{1}

k=hed
LK) =0K-1)400(1)
403 CONTINGE
402 CONTINGE
=N
fmmmmmm e ~tari korginat titik yang dicar) gp.oya

G 404 J=1,K)

TF(RES(AL-X(1)],LT.0.1) THEN
NGP=]
5010 469

END iF

IF{X{1}.6T, AL} THEN
fX)= NJH

D0 406 J=1+1 M)
TF{3,EG,N) }THEN
1(J)=5EM
GOTO 405
END IF
SENE=X(4d)
Y{J}=5EN
SEH=SEH1
406 CONTINUGE
END IF
404 CONTINUE
o e ~tari nogor titih tuspuan
RI=134
405 JRKT{1)=0,0
B0 407 1=2 NBAY+]
JRET()=JRET(I-114L(3-1)
407 CONTIRE
Ki(l)=t
J=1
B0 408 [=2,M
TFAARS{XLTT-JRKT (04 1} )L 7.0 LD THEN
J=0t]
NT{31=]
2 §F
IF{1.EQ.NJ)THEN
vl ¢l
NT(J) N3
END §
408 CﬁNTIMJE
1 tulis ke file untub analisis struktur
1 - heading & informaasi kontrol
1 joints
BRITE{L, 4900801, N, NJ
HRITE(1, 451 W
10 440 I 1N




('/0! ,’@ £

@
-
o( P4
Va 47 " h
WRITE(L,452)1,X(1) & S,
450 CONTINGE q ., “r p
H --glegents "VO C 4
WRITE{ 1,461 )NEAY HRAY &
D 462 1=1,NBAY
WRITE(L 46331, EI(T)
462 CONTINE

DO 700 =1, NBAY
NTPL=NT(13+]
1i=NT(144)-KT(1)-1
WRITE(S, 702)NF (1),NT4 1) NTPLL T, 01

701 CONTINGE
t

HRITELL, 46410
NLE=NI

PO A 151N
00 466 J=1 NBAYEL
IFIRY(3).EQ, 1) THEN N
WF(T(58).60. S 0R. TJ+0) E0, " 5* ) THEN
WRETE{ 1, 47011, ]
NLC=NLC-1
BOTG 465
ENp IF
TF(T(3:9).E6. R LOR.T(J:J} ., r* ) THEN
WRITEL, 47001,
NLE-NLEZL
80T0 465
END IF
IF(T(3:J).E0. B an T(J:3).E0. 8 ) THEN
WRITE(L,472}1
6OT0 465
END IF _
TF(T(J:0).E0. 3" OR.T{J:d).E0, §" }THEN
WRITE(L473)1,]
NLC=NLC-1
BOTO 465
END IF
END IF
86 CONTINGE
WRITE(L,474)1,1
145 CONTINE
00 476 1=t M
DO 477 d=1 NEAYH
FNF(I] G, 1) THEN
IF(T{I:0). EG 5K
IF(T{J:0).EQ. R IR,
IF(T{3:d).60. '3 O
END IF
a7 CONTINGE
WRITE(L,475)1, 1
CONTINUE

WRITE(L, TO6INGP 6P(1:1)

WRITE(S 7002] CARR(0T), CHARI27)
77 FRMAT(/316)
70b  FORMAT{" GRRIS ,00115
707 FORMAT(41S,” 11 1

restraints

5" 1600 474
r')GOT0 474
J' 070 476

J0)
T{3:) B8
RININ:

AL

475 FORMAT("” Laans ' i 0O /E, 0, P, 2 A1)
70 FRTIIS, 0 R 00 L)

471 FORMATEIS, 0 B0

A0 FRMT(2I5, 0 R LL 1)

473 FORMAT(ZIS, 0 "R 00 0°)

474 FORMAT(2IS, 0 'R L4 1)

200 WITE( £, 200)

444 an TESTRANS: 13

43 FORATLLS, 166, 1)

461 FORMAT("" ELEHQNTS y19," 07, 13)
430 FORMAT(LX, 'Bari Pengaruh Balnk /314 0}
450 FORAAT('0INTS'” o 13y 0}

452 FORMAT(13,613.6," 0')

2001 FBRHAT(///ZOX GBI celesal dijalankan,”}
&8 FURHAT{////SX

GARIS
. Tonton 1 /17101,

PENGARRUH {73,
=, IIIIIOX

w: fquf

&,

bl

507

&04

63 F

801

PROGRAM - 17
el 5 R i g 1K,
,’ L3 L2 140 710K
¢ Wl ) ‘111,
H = sogen’ /10X,
g = lintang $hiri) /10,
4 = lintang (kanan)’ IIOX,
R o= reaksi /10K,
"t = lokas Kanq dicari garis pengarufinya’ /10X,
Uniuk conio 1nl,yan? dagat gimasubkan adatah /10,
. M,B,L atau R77/20
. ‘Baris peﬁgaruh yang dicart di i [M,6,L.RF — V)
FDRHR?(////EX
. i,
LOKASIT GARIS PENGARUH ISX
N //IIIOX
Conteh /77101,
. R ——— e
R o s e BT
N WA /2 {4l T,
L 1.2 ¥ 7150,
5 = sendi’/10),
R = orol I,
o= jepitt /10K,
. B z Eas RAUH
= lokasi Kang dicari garls pengaruhnya’/10k,
UntaP contoh ini,yarg harus dimasukkan adalah L2,
+‘Lokesi yang dlcarl ?arls gengaruhn(a — '\
FDRHRT iKX Tumpuan ke
b6 fCRMAT(////ﬁx oy
* - ,
.'[ TUKFUARN f /58,
N NG,
+'Contoh £ /7710,
. E— N /104
N 711101,
5 = sendl’ /10X,
CRo= orote/10Y
3 et 11by
‘B = behas//10f,
*Yang harus dimaukkan adalah B, §, R, 3°//1)
605 FORMAT(10),'L untuk bentang ke ',12, > "\]
FORMAT (/71135
. N,
FAKTOR PANJANE BENTANG ¥/o,
. "I,
Eontoh 111105, :
N2
. "110X,
. L3 L2 1.2 AL,
.'5 = sendi ' /10X,
JR = rol’ /1),
. J z jegit’inK,
bebas”//10X
an harus dimasukkan adalah 0. 3333, 0.5 dan 127711}
11108, 'ET untuk tentang ke ',12," —"\)
602 FDRHA?(////%X
' Ju,
FakTOoRrR E1 Vs,
. IO
Lontoh 17 //710K,
. R B Bt § /104,
T e 5 X “r0r.
El 1.4E1 €] 0,
.5 = seadl /10,
- 'R = rol" /104,
Sz e g;t /EOX
.'B = bebas //10X
. 'Yang harus d;masuk?aﬁ adalah 1, 1.4, dan 4771/}
r&wmmﬁx o
f; 1
BANYAK PBENTANG J'!SX,
. LY,
."Contoh 1 /1/10X,
" /10X,
~ WIS

e send1 /10X,
JH = ol T/E0K,



500

X3

8

002 FORMAT(EY, Ri Al

5 vemt /18K,

E = tegac /inH

Contoh ind terdira atas 3 hentang ",
Piliban Anda {1 o/d 20— V)

FORMRT L/ /4158,

. § 13k,

JhORERY RMAL BN,
CHne

‘1, Tsifubah data ok hentang 751,
e lsi/ubsh data Faktor £]1°/10

Isifubah data Faktor L"/10X,

. 1si/ubah data Tumpuan’ /10%,

. Isifubah data Lekasi Garis Pengaruh yeng dicarl’ /30K,
. b, Isifubsh data Garis Pen?aruh yang dicart’/10%,

T Pengxslan data selesai’ /104

4ry b f_.d

'8, Fesbali ke DOS'////17720%,
,'Pilihan Anda [ s/d 97 — 'V
EO?HaT(///!////!/f//// y
daky
Jag Progran ini akan zembuat file sementara o
A8 Oﬁama File untuk Spal Anda adalah 7
A5E, {maksigumr 8 karakter) f
3 il
A5, — '\
'FDRﬁAT{//f/?X
19,
v 191,
. - '/91,
9%,
'/9X
'/?X
19,
. 'i?X,
. 9,
. 198,
. < 19,
) 1193,
,;9X PROGRAYM GARIS PENGARUH DALOK MENERUS '/
’ ¥
'}QX CopyrightiC) : Rashang Suryostsono f
. ¥

Versi @ 90.05 May 1990 '///)
FOGI FURHA?(!X ALy [1333;418 /1K AL T [27)

[1 32 e’ /)

7003 mﬂwux AL Thanam)

SELESAL

PROGRAM =~ 18

$OTRUNCATE

SHOFLOATCALES

$5{0RAGE 2

Htaimnnon I
A8 TR i
TROCTURAL
ANALYSITS

{
H
H
MADE BY: BAMBANG SLRYCATHONG $

untuk progras ?arls pencaruh Galok ]
Hmpinminpiinnninonun R

PROGRAN MATRIY

INPLICET REALSS (A-H,0-1)

CHARACTERI1 AGP

CHARACTERAS FHAKE  PROGRAM ,PROGLEH, DUTGR

DINENSION S5(B46, 48, B(B4) Pmo 3),06(6) ,FLO1220 6),
. wuzé 4}, FeLpi 2

CDM?’IGH."H]DE/HCQD‘E(?"O &), JCUDE 300 3
COMMON/CONPAR/NM, N | NACT NS?IFF NLGﬁD

COMON/NPRO/AL (230) cm& 5(220) ALPHA(200) BLEE(220) -
CONHON/NDAT/$ (300} , ¥ (3001 }mm;(:zzé 2), 81226} 11(220),E4220)

o

2

P RS A

cnmwsmwmnexaé
comwmnmmcmzb,J FI220
CONNN/BARIS/ 16P 5P FGP (2 fzo) méP
WRITE(2,996)

OPEN{11 ,FILE="SISTEN" , STATUS="0LD" )
READ{II 1@01)FNAHE

IF(W&(H M).EG," 180 TO 400
00 CONTINGE
100 Mot
QUTRR(L:H)=FNHE (1:14)
Né=H-4

DPEN( 5, FILE=FNAHE (1:14})
OPEN(7 F;Le-wmﬁti m smrussunmmwn‘)
CALL DARI( " BARIS""
READSS, mm)lsp 85
REWIND'5
READ(5, 1001 )PROBLEN
caLL StRUCT
D0 800 1={,M
CFBP(1)=0.0
500" CONTINUE
WRITE($,999)
CALL PROCES{NEDS, IHEH)
CAL STIFF(SS, el THE)
CALL ACTION(D,H hEGS 1ERR)
IF{IERR.EQ. 16070 77
CALL SOLVE(SS, 0, M, NEGS, IHEW)
CALL FORCES(D.P M FLO MEDS)
IF (M.LTNACT) TiEn
H=h+1
60 10 7
B IF
776 00 777 1=LM)
77 OWROET, ) FER(D
WRITE(7) 1004 )A6P
997 mer(m
998 FURMAT{1X, "Sedang baca data...'}
999 FORMAT(LX, "Sedang proses,.....")
$00¢ FORMAT{R)
1002 FORMAY (/1Y)
1003 FORMAT{IS, 2, A1)
g?(ﬁ“ Proqr:m BPE2 celesal dijalankan

(]

SUBRGUTINE STRUCT
IHPLICIT REALIS (A-H,0-1)
INTEBER TP (20)
CHARACTERE! BEMER
CHARACTERES JOINTS
CHARACTERTL0 RESTR
CHARACTEREE ELEMENT



QOO /CODE /KCODE (220, 6) , JCODE (300, 3)
CONMGH/ONPAR/N N WACT NSTIFF KLGAD
COMMON/NDAT/X (300 Y360} JHIECE0,7) 40201,11020) 1220
DIMENSION Amzm im uzo) a1iz0]
READ(5, RN, NI, NACT r«sn F o
READ (S, $)JCINTS, 1h1ksh, I6ekeR
30 20 ¥=1,1BIASA
READ{S 1)1, 11}, ¥¢1)
26 CONTINGE
IF (16ENER.E0.0) 60 T0 21
60 72 Y=1, I6ENER
READIS, §)GENER, m IS
{F(BEMFR.ED. G)
LIHI=100- I.]\
RIH=11
RII2=102
RIJ3=133
REAL {23-R133/ (R1J2-R1L)
XINCR=(X{ 102} -1 | 1L} ) IREALIZ3
VINGR={Y(132)-Y( 11 ) HREAL1ZS
00 23 d=131, L2813, 103
10304153
Y{1203)=4{0)+INCR
Y(1303)=Y (3 Y INCR
vol CONT INGE
b IF
72 CONTINUE
71 CONTINIE
WITE(, N
WRITE(T, )01}, IND)
Rﬁﬁﬁ?(ﬁ,HELEHENT,IELEH,iBIASQ,IGENER
L’_ ]
0D 24 1=t IELEH
READIS, 10, BRI} KINGJ)EL()
% CONTIME
IF{1RIASA.EQ.0}60 T0 25
8 7 1=1, IBIASA
KEADI(S, 130, HINC(J £),MINCLT, 21  NOHEN
A(J 4&'\'
X{d}= xm(mnﬁm
E(J)=EL (NOMEM)
2 CONTIME
5 TF{IENER.E0.0)60 T0 33
8 27 L=t 1
RERD{

xm J=XIN(NDMEN)
E{J}=EL (NONEH)
00 26 K=4, 1EL1
T=a+ttEC2
MINCLT 1) =MINCE, L HHRRIEL
HIHE (1, 2) =MINC (4 ,2) HAIELA
A1 )=A(3)
Y= ()
E(1}5£13)
G [ONTINE
7 CONTINGE
3 CONTINGE
READ(S. §)RESTR, IRESTR
0 30 f=1, IRESTR
REAE}(S §) IRESL IRES?, IRES3, GENER, JLODE (IRESH, 1),
JDODE(IRESY, 2 JEODE{IRESL, 3)
IF{IRES] EQ, IRES2.0R. IRES, £A. 0)150 10 30
DO 31 J=IRESE, IRES?, IRESS
JOOUE (1 200006 ] IREST , 1)
JCODE{J,2)=JCODE {IRESL 12}
JCO0EL] | 3}=0C0DE (IRESL ;3
CONTINGE
- CONTINE
[0 45 11,
FLIEHDE(T,
IF sz}éu
IT(kR)= i
TUMP (KR )=3
KR=¥R+1
GOTE 45
ELSF

£.E ,Q O J€0DEH o217 E0L0)THEN

3, MINC(T, 1), MINC(3, 20 NOMEH, BENER, [EL, IEL2, IEL, 1EL4
AN

5t

PROGRAM - 19

TR
TUMP(KR) =2
FR=KR+L
5070 49
END IF
FLSE
1£ (JCODE(1,2) EQ.0) THEN
JT(R)=
TUHP (KR) =1
KFizkf+1
8070 45
N IF
END IF
45 CONTIRUE
FR=HR-1
WRLTE(T, )R
B0 50 J41 IR
WRTTECT, 14711, TR 0]
CONTINLE
RETUEN
END

SURRCUTINE PROCES (NEGS, JHEW)
THPLICIT REALIB (A-H,G-1)
COMMON/CODE/HEODE (220, 6 Jmom 0,3)
COMAN/COPAR /N N KACTNSTIFF | N.0AD .
COMMON/HPRO/AL (Z20) 12201, 8(220) ALPHA(220), mzo;
mimunmnnwmooa (3000 MINC(220,2),(220) ) XT{ 2201, E (220}
K=0 :

1ruconz~:n 1) .E6,0) 80 T 1
i=hed
JCODE (1,04
[ CONTIME
7 CONTINGE
NEGS=K
[0 4 1=,
JRHIE(1, 1)
JEHING (1,2}
0 3 J51,5
m:anﬁh J)=IC00E (38,J)
T3=443

ncana J3)=J000E 1B, J)
)=50RT((X(J8)- x(&nnm* Y(IB)-1108) 1842)
c( ) (xum XA AL ()
SU1)={Y{IB)-Y{JA) ) /8L( 1)
ALPHA(1)=E (111 (1) 78L (11143
4 ALBE(TI=ALTHE(TV/ALLD)
THBH=0)
00 & I=1 M4
00 7 41,6
égméom 3).E6.0) 68 10 7

K?:?-&
[F{HCODE (3,7 .E0.C) 50 10 6
H=MOODE{ [ K7)—HEODE (1 ,J)
IF{I0.LE. 1fE4) 60 10 8
1HBH=TD

4 CONT IhUE

7 CONTINE

8 CONTIME

THBH= 1B §

RETURN

£

fod

SUBROUTINE STIFF(SS,MEGS, IHBA)

HPLICIT REALIR (R-H,G-1)

BIMENSION S5(NEGS, IHE)

COMMON/CODE/NCODE | 726 6, JOODE (360, 3

CORDUCONPER/ 1, Nécr WSTIFF mtm
COMMON/HPRO/AL {250} € (2201, 5(220) , ALPHA(220) , ALEE (220)
uyvaeefsnAI/IHDEX(n,a) 7}



O/ CODE/HEODE (220, ), JCODE(300, 3
mmuwwmnmn NI, MACT INSTIFF ALDAD
COMMONAHDAT/ X (3003, 73000 KINC( 226, 2) 40200} 11 (220) £42
DTSN ol NGOl A Tl
READ(S, 1IN, NI NACT STIEF NLORD
RERD(53)J0INTS, 1614Sh, I6ERER
B0 20 4=t IBIAGA

REHDIS, 1)1, 041}, ¥(1)

50 CONTINGE

CenTersen oy R T

uﬁmaﬁ-m
Ridl=L
RLI2=102
RII3=1)3
RRAL123=RII3/ (RIJ2-RIJL}
xmmzmmz;»xunnm&auzs
VINCR={Y{1J2}-¥(13£} | IREAL 123
00 23 J=131, 2133, 105
S
1133314 (3 +XINCR
LTV 4VIHCR
% CONTING
f‘fh.) {f‘
72 CONTINGE
74 CONINGE
WITE(7, N
WRITE(7 40501} XN
,F;EA?(SJ)EL&ENT,IELEM,IB!GSQ,]GB&ER
B0 24 [=1,IELEN
REﬁD( TELAR( KNG ELA)
24 CONTIN
F(]BIASA £0.0360 T0 25
v ﬁaﬁnl wfﬁu«im £),HINC(J,2)  NOMEN
mmm
X(d)= xmmonﬁm
£(J)=EL {NDHEH)
2 CONTINE
% [F{I5ENER.ER.0)60 T0 33
027 i—i ISENER
D gﬁm JMING(, 1) NINC(J,2) NOMEM BENER, TELL, TEL2, JEL3, TELA

qu) XEN(NDHEP‘)
E4d )= (NOHEH)
00 26 ¥=1,JELE
1=l
MINC(], 1J=HIKG (3, 1) HKRIEL
HING(] | 2)=HINE (3, 2)4K S IEL
a(1=Ald)
YU TR ()
E{1}=E()
) CONTIME
T CONTINGE
y CINTINUGE
READ(S tJRESTR
00 30 1=1, IREstR
READ(& t)JRES RES2, IRESS  GENER, JCBBEEIRESI 1,
JcoDe(1REs1,2) ,Joo0E [ 1RES! ) 3
IF (IRESE ,EQ, IRES2 .G IRESS. N, O)én 10 30
00 3f J=IRES, IRES?, IRESS
JCODE (3,1 )43000€ {IRES1 1)
JCODE {3, 2)=JCODE{ IRESE2)
JUBDE (1 3)=JCODE { IRESL 3
CONTINE
CUH;IRUL
B 45 124 N
i acht (1,1)E8.0.A0JCIE(] 21 4. 0THEN
IF(ICODE(1,3),ED.0) THEN
aum) i
TP i b=3
KRekR+L
50T 45
ELSE

IRESTR

PROGRAM - 19

Ji{ER)=]
HHP{RR)=2
iR=iR+l
G010 43
END IF
ELSE
IF(JCEDE{L, 2} EQLD)THEN
JT{ER)=!
Tiﬂ“{IR¥ !

:5‘-“!‘«

th: Er
BN OIF
§5 CONTINUE
ih=kR-1
BRITE(T, )R
DO 30 J=1,¥R
WRITELT, 3 0T(0)
a0 CONTINUE
RETLRN
END

JUE( )

SUBRDUTINE PROCES(NERS, THEH )
THPLICIT REALS (A-H,0-1)
COMMGH/CODE/HO0DE (720, 6, JCUBE {300, 3}
COMNON/CONPAR it N3 HACT NS TIFF NCOAD
COMMON/HPRO/AL (250) 12261 ,5(220)  ALPHA( 220} , ALRE (220}
m{fmummwx(som Yizo01 HINC (220, 25 ,A(220) ) YT (220} £ (220
B2 1L
o1 J=t,
IF;J&ODE(
=i+
JCODE(T ,3)=K
I CONTIME
7 CONTIMIE
NEGS=K
00 4 1=t
JAKIRCLT 1)
JBHINE{ 2]
10 3 J<t,5
ix JI=ICO0E(3A, 3)

T W] JE)—JL‘ﬂiE(JB 1)
At(mséﬂ((xtafa; H(JA) 8424 (Y (3B) Y10 432
(n (X{IB)-X(38) ) 7ALT)
S(E)={Y(JB)-Y{JAL/ALLT)
ALPHAT=E (D) BNV (113
4 BBET) =R TR TI/ALLE)
THEH=0
00 8 1=1,
00 7 3=1,6
IF(F;EG{}EIJ £0,0) B0 T0 7
B 4 k=15
£70-F
IF(MCODE(T ,K7).£8,0) 6O 10 &
10=HCODE (1X7) -MOBBE (1, )
IF(ID.LE. IfW) B0 10 8
[HBH=1D
b OO INUE
7 CNTIME
B Coil M€
THiB= [HES+ |
FETURN
END

d 5, E6.0) 60 103

SUBRDUTINE STIFF{B5, A0S, THEH)

IHFEICTL wEALIE {A-H.0-1)

DIHENSIGN SS(NEDS, HEM)

COMMOMS caounmmalm JCODE{30,3)
CHMECONFRR/ R ND NRCT NSTIFF M 0D

COMMON/RERO/AL (2261 ,0(220) ,51220) BLFHA( 220}  ALBE (220)

Lo AT/ INDEX (5,6) H K7}



INOES (1 ,1)=1
INDEX{ 12122
INBEX(1,3)=4
THDEX(1 ) 4)=-1
INBEX(1,5)=~2
INDEK(1)b)=4
INDER(2,2)73
INDEX{Z,3<5
INDEX{2,4)=-2
INBEX(2, 5)=-1
INDEX(2,6)=35
INDEX (3,3
INDEX [3)4)=-4
INDEX (3,5)=-5
INIEX (3,4)<7
INDEX (4,4)=1
INDEX(4,5)=2
INDEX (4,8)=-4
INBEX{5,5)=3
INDEX{5.6)=-5
INDEK{,6)=6
0 2 I=1, IHEW
10 1 J=1,heS
1 55(3,11=0.0
2 CoNTINE
00 5 i=1 M
RO =ACEMAC] 112,85 (1 VR2ALEE (1) 41T} 42
HI2)=5(1)4C 1 (ALBE(1)~12, BALPHA(T))
R(3}=12, SALPHA( VAL (1} HE2HALEE 1) 15T 1442
H( 432~ (ALPHA( 11 HAL(1)45(1)96.)
H(S b=ALFHR 1) $AL{TYC(T )26,
H(6)=ALPHA(T) 14, ¥AL (1) 442
HUT\=H(6) /2,
00 4 Ji=1 b
J=HCOBE(] JH)
IF(J.E8.0) 60 10 4
DO 3 b
IF(MCODE{ 1, 14) ,£0,0) B0 70 3
KB=HCODE (I, kM) -d+1
(=IABS( INDEX (JN, KH))
CL=INDEX{JH, k) /L.
$5(d ,KB)=851J ,KBI#H(LI3FLOAT (L)
1 CONTINE
1 CONTINE
5 CONTINE
FETURN
END

URRIUTINE ACTION(D,H,NEDS, 1ERR)
IHPLICIT REALI (A4, 0-1)
CHARACTERSL AGP
COMAON/CODE/MOODE (220, &) , JCODE (3003
COMION/LOAD/ TACT (220, 3) W6 F (220,
COMMN/GARIS/ 6P AP 6P (220) Mt
CHARACTERL! BENER
CHARACTER1S LOADS
BIYERSION Q(NEDS)
00 § [=1,NEGS
G(1)=0.0
READI(S, ¥, ERR=555/L0ADS, NJF 9
5070 3%
655 1ERReL
6070 8
556 IF{NIF.E0.0.0R.LOADS EG. "GARIS' )THEN
SERR=
5070 B
& IF
B0 2 1=1, NIF
READ(S, ) 10FL, 132, 13F3, GENER, JDIR, VALLE
IF{1aFLLER 10E2) THEN
¥=JCO0E{13F 1, JBIR)
QK] =VALLE
6010 2
END IF
B0 7 J=1JF1,13F2, 13F3

B

PROGRAM - 20 -

§=JCODE (J,JDIR)
(3 )=VALUE
g CONTINE
2 (e
MIGP=10F
8 RETURN
END

SUBROUTINE SOLVE(SS,0,4,HEDS, THEK)
INPLIEIT REALIS {A-H,0-1)
COMMON/CODE/HCODE £220 &1, JOODE (300, 3)
COMKON/CONPAR/NH K MCT NSTIFF 1. 0RD
DINENSION G(NEOS! ,SS(NEDS, THEW)
NDOF=NEDS
IF(H.67,1) GO TG 5
100 4 N=1 NDOF
003 (=2, THE

IF{SSIN,L}.E6.0.) 60 T 3

[N+

éscg=ssm,u/ssm,1)

10 2 ¥=L, THBW
J=J+
2 ssu,akssy,dmczxssm,b:}

§5(N,L)=AC
3 CONTINGE
1 CONTINGE
5 00 7 Nel, NOOF
00 & (=2, IHi
1F (85N, L).EG.G.} 60 T0 &
1NHL-
Q01)=6 }-55(N,L110(N)
b CONTINE
7 BINY0(K) (SS(H, 1)
00 9 M=, NEOF
NENDOF +1-M
B0 8 L=2, THY
IF(51K,L1.£6.0.) 60 T6 8
FaheL-
Q(R)=0{N) -S54, L) 10(K)
8 CONTIME
9 CONTINGE
RETURN
£

SUEROUTINE FORCES{D,P M, FLD, NEES)
INPLICIT REALIS (AR, 0-1)
CHARACTERKL AGP L
COMHON/CODE/HCCDE {220, 6, JCOBE (340,3)
COMAON/CONPAR/NM N NECT INGTEFF , M.0RD
COMMN/APRO/AL (220) ,C (2201, 5(220)
COMMON/HDAT /X (300) , ¥ (3003, RINC {720
COMAM/LOAD/ 14CT(220,2) Ik, F (220, 6]
CONAN/BERIS/ 16 5P FR1700) NIBP
DIMENSION B(NEOS),P(300,3),06(6) FLOI360, 61
B0 7 =43 :

01 3=t

i P00

2 CONTINGE

00 5 1=
00 4 J=1 6

F=HCOBE(1,4)
IF(1.£0,0] 60 70 3
B
60 10 4
B5(J)=0,
CONTINE
DLI=C(1) 40641 145(} )106(2)
BL2=-51 1 10B(E)+CH 11405 (2)
DUd= CH1)8DB(A)45(1)4D6{5)
DLS=-5{ 11406 (41+C(1)4D6(5)
FLG(T, 1)=ALBE(1) $(DLI-DLA)

FLOCT,2)=6 XALPHALT ) 842, 8L 281 1063 -2.3DL54L (1)

ALPHA{220) ,ALBE(220)
2) A{Z20),X1{220) ,E{220)



- AD5(6))

FLOUL 312 BALPHAL (S, AL 0DL22, 8 ({1 442330503

-3 EAL( JIDLE+DGLA)IALE T E2)
FLOCT 4)=-FLE(T,
FLQ Fod=-FLE{] 2)
LG, n1 AL(I\XFLﬁlI,L) FLO(T, 3}

J 1.

G010 7
£ND 1F
1790 8 I=1,
J=MING(T, 1)
VHINC(T.2)
1 (16F, 8, ) THEN
,Fm&fm "N" ) THEN
FGR{NIGP]=-FLO(1, 3)
6070 20
N IF
[FLA6P,EQ, L THEN
FOF (NJOP)=FLGT , 2)
6010 26
D IF
g IF
F LR EGLEL AKD. AGPLEG. "G ) THEN
FRPINIGF - -FLO(T, 5}
a0T0 720
Ll“ 3F
iF(K.NE.NJ)SUTD 2
(160, E0L 5, 6ND, 6P EG, "B’ }THEN

PROGRAM - 21

¥EY OFFs CLS 5 COLOR 1L, 6, 71 LS
LOCATE 17, 28
FRINT "Sedang bata data... ., ¢
OFEN “SISTEM® FOR INFUT RS #7
INFUT 42, D¢ )
CLOBE 42 .
M (L0}, Y(L00), NOTUMP{Z0}, TUMP(Z0)'Y = ordinat qarsy pengar
OFEN D% FUOR INFYT A5 %1
INFUT §F, HIDINT
!NPIT 81, Xamin, Ymax
NPT ﬂl‘ NI
FOR 1= | 10 NTONP
THPUT 83, NOTUMPLD), TWR(1)
HEXT |
FOR T = 1 10 NIDINY
DPUT 41, X(D), Y(I)
HERT i
s
SOUND 1044,%, AUGG0T
SEREEN L3 COLOR ©, & ,
INAES = 00 ymin = 3 dmln = O ymax = ©
FOR 1 = 1 T HIOINT
18 YD) 7 ymax THEN yrax = Y{I}: Yamay = X(1)
F (1) < yoin THEN ymin = Y{I}: Yamin = X{1}
NEXT |
YYo= ymay + {yaay - rm:nj /10
1= Imin - (Yaax ~ ¥ming 7 20
BN = Yy ¢ (fmax - Xmn) 7 20
HINDOW (XX, wman]-{00K, YY)
LINE (Jiman, Q) O-(Xmax, 01, ?
FOR 1 = 1 70 NTUWP
*SE? (R (NDTLEP{] )Y, hﬂTUﬁf(i]\].
iF IUHP(]) =1 THEN DRAN EiG4F8H€BD!L4RaL48U
IF TWMPL) = 2 THEN DRAW *CIG4RGHA"
I TUMP(T = 3 THEN DRAW “ClUdDeU4"

“FP(NEGF) FLB{T,8) HERT T
o070 20 NIME = RIGINT - 1
KB IF FOR § =1 10 NIR
X rt] 1) F(J,l]éC(i]IFLD( 1}-S41)8FLOLT, 23 RN
Fid, )=, 2)45(} ]iFLD( LIC{IHFLD(I, 23 LOE (L, YOLD-(0IRLE, ¥EPLY), 3
P, \) P{I,3)4FLOCE, 3 NERT T
PUE, )28, 119001 i 0(1,4)-S{1HFLO(LS) INPUT 81, gpb
) FEK"}=FiK,2 +S(}li?LG{I A+CIDEFLE(L,5) IF gp$ = “H“ R gpi = Fp THEN
a H?\i_\J—P(LS)*Fu]“ A y[;dy = ymax FRtE]
4] iI=1 N nln = ypan /100G
06 16 =13 R 'toymax; T LS PRINT YOAT s ) Xamax / 1000 ¢ L7
]?EHP—JEBDE[] ¢) ] FRINT *YHIN =*1 yain} * L' FRINT * AT X = *y Xamin / 1000l "L
[F{JTEMP.NE.G} GO TO 10 HOTO 1030
TH(J.NE.2}60T0 16 END IF
_ [F{I6P.EQ. I.AND.AGP EG, "R° WFOP{HIGP) =P{1 Wi FRINT "YHAX = i ymant PRINT * A1 X =%y Yamaz / 1000; * (°
16 CONTIMUE PRINT *YHIN = “, yoin: PRINT " AT § = 2t 3 lamin / 1000 "L
11 CONTINGE 1030 S00ND 1046 50
FiElTl}EH WRIT 106, 3
tHh SEREEN &, 0, @

LS + WIDTH 801 CLEAR : END

LERCATINE CARY (STRING, NOEVICE ,NREH)
CHARACTER STRING $(3)
CHARACTER 5T48¢
LENBTHELEN(STRING)
iF (HREW.EG.D)REWIND NDEVICE

1 READ(NDEVICE (A)" ,END=20, ERR=1G)ST{ L sLENGTH)
{mnluMHJESWWQUTai

W 85i0F ° Error d1 Subroutine Cari’
& SIOP  varakter vang dicari tigak ada’
END

HEEREEIer THE END OF THE PROBRAM RRIfa3disieaetstsittssisity
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